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Abstract

Ahead of the 2024 Election, the virality of party jingles on social media has become interesting
phenomenon in Indonesian politics. It caused the Election following by new voters with high use of social
media. Therefore, political parties began to compete to attract the attention of these new voters in
various ways, one of which was making the party's advertising content viral so that it became known to
the community. The Partai Amanat Nasional (PAN) became one of the parties that succeeded in boosting
electability after the viral jingle called PAN PAN PAN. There are some messages and agendas carried
trough the song. So, researchers employing the constructivism paradigm to see how the party built
political impression through jingles. A qualitative descriptive approach used to explain phenomena
based on the perspective of Dramaturgical Theory, namely how impression created on front-stage and
how the efforts made by the party behind the viral of PAN PAN PAN. As the result, the front stage
especially tries to create an impression of being close to the millennial generation to get attention as
new voters. Meanwhile, the jingle give the impression of being close to the community. That impressions
supported by efforts to invite millennial public figures to join the party. The backstage also formed by
the cadres' efforts to actualize the tagline, Bantu Rakyat.
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Abstrak

Menjelang Pemilu 2024, viralnya jingle partai di media sosial menjadi fenomena menarik dalam
perpolitikan Indonesia. Hal tersebut menyebabkan Pemilu diikuti oleh pemilih baru dengan penggunaan
media sosial yang tinggi. Oleh karena itu, partai politik mulai berlomba-lomba untuk menarik perhatian
pemilih baru tersebut dengan berbagai cara, salah satunya adalah dengan membuat konten iklan partai
menjadi viral sehingga dikenal masyarakat. Partai Amanat Nasional (PAN) menjadi salah satu partai yang
berhasil mendongkrak elektabilitas setelah viralnya jingle PAN PAN. Ada beberapa pesan dan agenda
yang diusung lewat lagu tersebut. Maka dari itu, peneliti menggunakan paradigma konstruktivisme
untuk melihat bagaimana partai membangun kesan politik melalui jingle. Pendekatan deskriptif kualitatif
digunakan untuk menjelaskan fenomena berdasarkan perspektif Teori Dramaturgi, yaitu bagaimana
kesan yang tercipta di panggung depan dan bagaimana upaya yang dilakukan partai di balik viralnya
PAN PAN PAN. Alhasil, panggung depan khususnya berusaha menciptakan kesan dekat dengan generasi
milenial untuk mendapatkan perhatian sebagai pemilih baru. Sementara ituy, jingle tersebut memberikan
kesan dekat dengan masyarakat. Kesan tersebut didukung oleh upaya mengajak tokoh masyarakat
milenial untuk bergabung dalam partai. Panggung belakang juga dibentuk oleh upaya para kader untuk
mengaktualisasikan tagline Bantu Rakyat.

Kata kunci: Dramaturgi, iklan, kampanye politik, jingle, pemilu.
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PENDAHULUAN

Partai politik adalah salah satu aktor dalam
sistem politik yang memiliki kepentingan
untuk memengaruhi pandangan publik
terhadap organisasi dan agenda politik
yang mereka usung. Salah satu cara
mencapai  tujuan  tersebut adalah
menggunakan iklan sebagai media untuk
menyampaikan pesan serta membangun
citra politik.

Membangun komunikasi politik yang baik
dan efektif menjadi pekerjaan besar bagi
partai (Andriana, 2022). Penggunaan
media iklan lazim dilakukan partai politik
dalam rangka memaparkan kampanye

untuk membangun citra partai,
mempertahankan kekuasaan serta
meningkatkan eksistensi dalam
menghadapi kompetisi politik lokal

maupun nasional (Susanto, 2011). Dengan
kata lain, iklan menjadi salah satu strategi
penting dalam kampanye pemilihan umum
(pemilu) yang bertujuan untuk
mempengaruhi persepsi dan sikap calon
pemilih.

Menuju Pemilu 2024, media sosial menjadi
konsentrasi mutlak bagi para elit partai. Ini
tidak terlepas dari proyeksi BPS tahun 2022
yang menjelaskan bahwa daftar pemilih
dalam Pemilu 2024 akan didominasi oleh
generasi Y dan Z. Setidaknya di tahun
2021, 31% dari total pemilih berada di
kelompok umur 25-44 tahun (generasi Y)
dan 16% berada di usia 15-24 (generasi Z).
Dengan kata lain, mayoritas pemillih di
Pemilu 2024 merupakan pemilih muda
(Suryana, 2023) yang melibatkan kedua
generasi tersebut (Andriana, 2022). Jika
berkaca dari pesta rakyat sebelum-
sebelumnya, media sosial sudah menjadi
alat wajib untuk menyebarluaskan pesan-
pesan politik dalam rangka mendulang
suara terbanyak.
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Perkembangan teknologi yang didukung
oleh internet telah melahirkan beragam
media sosial yang bisa digunakan untuk
media komunikasi  politik maupun
kampanye. Sejatinya, komunikasi politik
tidak hanya dibangun di masa kampanye,
namun menjadi upaya yang dilakukan
secara intens dan berkelanjutan (Andriana,
2022). Media sosial menjadi alat
komunikasi yang populer dan banyak
digunakan masyarakat karena
memungkinkan semua orang untuk
berbagi ide dan informasi dengan cepat
tanpa batasan (Sellita, 2019). Oleh karena
itu, parpol maupun kandidat yang akan
berkontestasi dapat memanfaatkan
platform digital sebagai media kampanye.
Tidak hanya sebagai media komunikasi,
media sosial sering digunakan untuk
menampilkan citra diri maupun citra
parpol kepada masyarakat selaku netizen
(Febri et al., 2022).

Jika dilihat dari dua pesta politik
sebelumnya, Pemilu 2014 dan 2019, media
sosial sudah menjadi bagian penting dalam
kampanye. Menurut Sellita (2019), Pemilu
2014 menjadi awal penggunaan media
sosial dalam kampanye dan Pemilu 2019
menjadi bukti bahwa media sosial menjadi
media populer untuk kampanye daripada
media mainstream seperti televisi dan surat

kabar. Hal ini kemudian memberikan
peluang besar bagi parpol untuk
meyakinkan pemilih menggunakan

platform media sosial guna meyakinkan
pemilih dan membentuk citra partai
maupun kandidat itu sendiri (Sellita,
2019).

Nampaknya, tren penggunaan media sosial
sebagai media komunikasi partai semakin
menjanjikan. Terbukti dengan ramainya
aktivitas partai politik yang mulai
mempromosikan diri menjelang Pemilu
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2024. Setiap parpol berlomba-lomba
merilis lagu maupun jingle yang
dinyanyikan kadernya di media sosial
(Prisilia, 2023). Tercatat ada beberapa
parpol yang mengeluarkan jingle sebelum
masa kampanye vyaitu Partai Amanat

Nasional (PAN), Partai Demokrasi
Indonesia Perjuangan (PDIP), Partai
Keadilan  Sejahtera  (PKS), Partai
Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai

Solidaritas Indonesia (PSI) dengan lagu-
algunya dan Partai Nasional Demokrat
(NasDem) hingga Partai Persatuan
Indonesia (Perindo) dengan lagu hymne
dan mars partai (Intan, 2023; Muhammad,
2023; Ridhotulloh, 2023).

Politik dan musik mungkin sudah tidak
terpisahkan lagi di Indonesia. Saat ini,
penggunaan musik sebagai media promosi
partai juga menjadi lebih potensial dengan
behavior masyarakat, di mana intensitas
penggunaan medsos semakin masif. Hal ini
yang kemudian memunculkan konsep-
konsep seperti viral, trending topics atau
menjadi pembahasan yang sedang hangat
dibicarakan, dan FYP (for your page) yang
berisikan rekomendasi untuk beranda
medsos pengguna, yang mulai diisi oleh
kegiatan partai. Dari banyaknya promosi
menggunakan musik di media sosial,
hanya ada beberapa karya partai yang
benar-benar berhasil menarik perhatian
masyarakat umum.

Partai Amanat Nasional (PAN) menjadi
salah satu partai politik yang aktif dalam
kontestasi Pemilu 2024 dengan
meluncurkan lagu “Terdepan Bantu
Rakyat” yang melahirkan jilngle “PAN PAN
PAN” yang viral di media sosial. Dari segi
karya, PAN berbeda dengan PSI, yang
menggunakan Giring Ganesha untuk
bernyanyi karena berlatar belakang
sebagai penyanyi (mantan vokalis band
Nidji). Padahal, PAN juga mempunyai Sigit
Purnomo Syamsuddin Said atau Pasha
yang juga mempunyai latar belakang
penyanyi (mantan vokalis band Ungu).
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Jinge PAN PAN PAN juga bukan lagu wajib
partai sebagaimana Mars Perindo atau
Hymne NasDem, melainkan media untuk
menyebarkan semangat partai
sebagaimana jingle “Teng teng teng teng,
Coblos Gambar Banteng” PDIP, “Rebut
Kemenangan” PKB maupun “Go PKS Go”.

Tidak hanya itu, “PAN PAN PAN” menjadi
trending topic di beberapa medsos dan
mampu mengajak konten kreator maupun
masyarakat luas untuk berpartisipasi
dalam penyebarluasan aras tujuan partai
melalui jingle tersebut. Potongan lirik
“PAN PAN PAN, selalu terdepan. PAN PAN
PAN, pasti ada harapan” menjadi candu
yang membuat banyak orang
menggunakan lagu tersebut sebagai latar
konten mereka (Ardiana, 2023; Maesaroh,
2023; Suryana, 2023). Buntut viralnya
“PAN PAN PAN” mampu menarik Zi Chew
(CEO TikTok) untuk bertemu dengan
Zulkifli Hasan guna membahas
penggunaan TikTok di sektor perdagangan
(Ruqoyah, 2023).

Namun, penting untuk memahami bahwa
pesan politik yang disampaikan di medsos
tidak hanya terkait dengan konten dan isu
yang dibahas, melainkan bagaimana pesan
tersebut dikonstruksi dan disajikan kepada
publik. Terdapat beberapa upaya yang
dilakukan partai untuk menyukseskan
penyampaian pesan tersebut. Oleh karena
itu, peneliti tertarik untuk mencari tahu
bagaimana upaya partai dalam
mengonstruksi kesan melalui jingle “PAN
PAN PAN” menggunakan tinjauan dalam
Teori Dramaturgi karya Erving Goffman.

Pandangan Dramatugi Goffman tidak
terlepas dari pemikiran Mead vyang
memandang interaksionisme simbolik
bukan sekadar percakapan belaka, namun
bagaimana bahasa dan gerak tubuh
digunakan untuk melihat bagaimana orang
lain merespons (Griffin et al., 2023).
Goffman menganalogikan interaksi sosial
sebagai sebuah panggung pementasan
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drama, yang menggunakan orang-orang
sebagai aktor yang sedang memainkan
peran tertentu untuk mencapai tujuan
dalam berkomunikasi (Bleeker, 2023).
Setiap situasi dipandang sebagai sebuah
panggung, dan orang adalah aktor yang
memerankan pertunjukan untuk membuat
kesan kepada audiens (Littlejohn et al.,
2017). Semua karakter di dalamnya terlibat
dalam negosiasi secara terus-menerus
untuk menentukan identitas dan sifat
situasinya (Griffin et al., 2023; Littlejohn et
al., 2017). Oleh karena itu, teori ini dapat
digunakan untuk memberikan gambaran
dan analisis detail tentang proses dan
pemaknaan dalam interaksi  sosial
(Shabiriani, 2021).

Goffman mengajukan konsep front stage
dan back stage untuk menggambarkan dua
sisi dalam pertunjukan dalam sebuah
interaksi sosial (Bleeker, 2023; Griffin et
al., 2023; Littlejohn et al., 2017). Front
stage atau panggung depan merupakan
analogi me Mead, di mana setiap aktor
berbuat sedemikian rupa untuk
memberikan impresi kepada audiens
(Griffin et al., 2023). Dengan kata lain,
individu memainkan peran dan
menampilkan kesan  yang ingin
diperlihatkan kepada orang lain. Di sisi
lain, back stage atau panggung belakang
merupakan analogi I (saya) yang terkesan
spontan dan subyektif, di mana aktor
mungkin saja terlihat kurang baik dan lebih
otentik (Griffin et al., 2023). Dengan kata
lain, individu dapat menjadi diri mereka
sendiri dan tidak terikat dengan peran yang
dimainkan di depan publik.

Goffman juga memunculkan padangan
tentang kesan, yaitu bagaimana individu
mengelola dan memanipulasi kesan yang
ingin mereka proyeksikan kepada orang
lain saat berinteraksi. Dalam kajian
komunikasi, pengelolaan kesan (impression
management) menjadi kunci penting dalam
menciptakan kesan yang diinginkan dan
memerlukan upaya serta strategi yang

116

Alhasbi et al. | Tinjauan Dramaturgi, Pengelolaan Kesan dalam Iklan ... .

tepat (Alhasbi et al.,, 2023; Alhasbi &
Kertamukti, 2018). Individu menggunakan
teknik-teknik tertentu untuk mengatur
dan mengontrol kesan yang ingin
diberikan kepada orang lain. Teknik ini
meliputi penggunaan bahasa, ekspresi
wajah, gerakan tubuh, dan penampilan
fisik. Melalui pengelolaan kesan ini,
individu mencoba untuk mempengaruhi
cara orang lain memandang mereka dan
menggambarkan diri mereka sesuai
dengan norma sosial yang berlaku.

Pengelolaan kesan di panggung media
sosial merupakan salah satu kajian
menarik dalam kajian Dramaturgi karena
berguna untuk menjelaskan bagaimana
kesan dengan sengaja dibentuk dan
dikelola melalui aktivitas komunikasi
(Fardilla, 2023; Tiara, 2021; Wibowo &
Soraya, 2023), sehingga menghasilkan
kesan tertentu sesuai keinginan dan tujuan
sender (Girnanfa & Susilo, 2022; Jannah &
Fasadena, 2023; Shabiriani, 2021).

Teori kesan juga menyoroti pentingnya
reaksi dan persepsi orang lain dalam
membentuk kesan. Ini tidak terlepas dari
bagaimana sebuah komunikasi bertujuan
untuk menciptakan pesan dan digunakan
untuk membentuk identitas (Alhasbi et al.,
2022). Setiap interaksi sosial melibatkan
penerimaan dan interpretasi kesan yang
diberikan oleh orang lain. Reaksi dan
tanggapan orang lain terhadap kesan
individu dapat mempengaruhi bagaimana
individu melanjutkan interaksi tersebut
dan mengelola kesan di masa mendatang.
Oleh karena itu, interaksi sosial menjadi
proses saling mempengaruhi antara
pengirim pesan (aktor) dan penerima
pesan (penonton) dalam menciptakan
kesan yang diinginkan.

Kesan memiliki relevansi yang besar dalam
konteks media sosial dan dunia digital saat
ini. Individu sering berinteraksi dan
berkomunikasi melalui platform online,
seperti media sosial dan pesan teks. Di
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dunia digital ini, pengelolaan kesan
menjadi lebih kompleks karena individu
dapat dengan mudah menyunting dan
memanipulasi identitas dan citra diri
mereka. Dalam media sosial, individu
berperan sebagai pembuat konten, dan
pengguna seringkali ingin menampilkan
diri mereka dalam cahaya terbaik agar
diterima dan dihargai oleh audiens mereka.
Teori kesan mencoba memberikan
wawasan yang penting tentang bagaimana
interaksi sosial berkembang di era digital
dan bagaimana kesan yang dibuat di media
sosial dapat mempengaruhi persepsi dan
pandangan orang lain terhadap diri
mereka.

Berdasarkan uraian penjelasan di atas,
maka peneliti memunculkan pertanyaan
penelitian yaitu: (1) apa kesan yang ingin
dibangun partai melalui jingle “PAN PAN
PAN” (front stage); dan (2) bagaimana
upaya yang dilakukan untuk menanamkan
kesan tersebut terhadap masyarakat (back
stage).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif yang dipahami sebagai sebuah
prosedur penelitian untuk menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang-orang serta perilaku
yang bisa diamati (Moleong, 2017).
Kemudian, penelitian ini menggunakan
paradigma konstruktivisme, yaitu
pemahaman yang direkonstruksi dan
dibangun berdasarkan pengalaman dan
pemaknaan oleh masyarakat (Creswell,
2013; Denzin & Lincoln, 2018).

Metode deskriptif digunakan untuk
mengupas fenomena khusus vyaitu
penggunaan  jingle sebagai  media

komunikasi partai. Metode tersebut dipilih
untuk menjelaskan dan mengklarifikasi
fenomena atau kenyataan sosial dengan
jalan mendeskripsikan sejumlah variabel
yang berkenaan dengan masalah dan unit
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yang diteliti (Moleong, 2017; Sugiyono,
2015). Data vyang digunakan dalam
penelitian berasal dari observasi dan hasil
wawancara dalam pemberitaan terhadap
unit yang diteliti yaitu jingle iklan “PAN
PAN PAN”.

HASIL & DISKUSI

Dalam rangka menuju Pemilu 2024, semua
partai mulai menerapkan berbagai strategi
untuk  mendulang  dukungan  dari
masyarakat. Salah satu strategi PAN adalah
menggunakan jingle untuk
mempromosikan partai maupun kandidat
(Muhammad, 2023), branding politik
(Asyabani, 2023) yang tujuannya untuk
meningkatkan awareness untuk
memperoleh kepercayaan publik yang
dibagikan dalam media sosial.

Menurut Asyabani (2023), lagu (jingle) ini
penting untuk PAN terutama dipersiapkan
untuk kampanye, iklan politik, maupun
video promosi menuju Pemilu 2024.
Merriam-Webster (dalam Muhammad,
2023) menjelaskan ~ bahwa  jingle
merupakan sebuah bait atau lagu pendek
yang ditandai dengan pengulangan yang
menarik.

Berikut ini lirik reef atau chorus pada jingle
“PAN PAN PAN” yang viral dan dijadikan
konten oleh netizen di Indonesia (Intan,
2023; Maesaroh, 2023; Prisilia, 2023;
Suryana, 2023).

“PAN PAN PAN, selalu terdepan.
PAN PAN PAN, pasti ada harapan.
PAN PAN PAN, hidup semakin mapan.
PAN PAN PAN, bareng Zulkifli
Hasan.”

PAN memanfaatkan media sosial dan
teknologi informasi sebagai saluran
komunikasi untuk menyebarkan pesan-
pesan politik. Platform digital digunakan
untuk memperluas jangkauan komunikasi,
meningkatkan interaksi dengan
masyarakat, dan membangun awareness di
masyarakat. Tujuannya tidak lain adalah
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mendapatkan dukungan sebanyak-
banyaknya dari = masyarakat pada
kontestasi Pemilu 2024.

Elemen-elemen Dramaturgi dalam
jingle “PAN PAN PAN"

Terdapat elemen-elemen penting dalam
kajian framing Goffman dalam Teori
Dramaturgi yang digunakan dalam rangka
mempresentasikan pesan iklan secara
dramatis kepada audiens.

Pertama, peran atau penokohan, PAN
memanfaatkan karakter yang kuat mulai
dari menghadirkan figur publik, anak
muda, hingga sepak terjang kader untuk
menggambarkan citra partai. Melalui hal
tersebut, PAN mempresentasikan diri
sebagai partai dengan entitas yang kredibel
dan memiliki kesan menarik di kalangan
masyarakat.

Kedua, panggung, video jingle PAN PAN
PAN menggunakan  setting  yang
mencerminkan suasana yang dramatis dan
menarik perhatian. Penggunaan lokasi
yang strategis, visual yang menarik, atau
simbol-simbol yang relevan dapat
menciptakan panggung yang menarik bagi
iklan tersebut. Hal ini membantu
menciptakan atmosfer yang tepat dan
meningkatkan daya tarik visual iklan PAN.

Ketiga, pertunjukan, jingle PAN
menggunakan elemen-elemen menarik
untuk memberikan pesan dan
memunculkan kesan secara dramatis.
Mereka menggunakan jingle yang unik,
scene video yang menarik, musik yang
menyenangkan, dan aktor-aktor yang
berpengalaman di industri hiburan. Hal ini
membuat iklan PAN menarik bagi
penonton dan mencegah mereka merasa
bosan saat menontonnya.

Keempat, audiens, PAN memperhatikan
audiens sebagai bagian dari strategi
dramaturgi mereka. Mereka dapat
merancang iklan dengan memperhatikan
karakteristik ~dan  nilai-nilai  yang
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diinginkan oleh target audiens. Melalui
strategi yang tepat, jingle PAN berusaha
membangun koneksi emosional dengan
audiens, menggugah partisipasi mereka,
dan memotivasi tindakan konsumen yang
diharapkan.

Dengan memanfaatkan elemen-elemen
ini, jingle PAN dapat menciptakan narasi
dramatis yang menggugah perasaan,
menarik perhatian, dan membangun
koneksi emosional dengan audiens.
Strategi dramaturgi dalam iklan PAN
membantu dalam  mempresentasikan
partai secara persuasif, memperkuat
pesan-pesan komunikasi, dan
mempengaruhi persepsi serta respons
audiens terhadap partai dan program-
partainya.

Kesan yang dimunculkan pada
panggung depan (front stage)

Panggung depan merujuk pada interaksi
sosial di mana aktor berada di depan
audiens dan menjalankan perannya
dengan cermat sesuai dengan apa yang
telah direncanakan. Panggung depan atau
front stage adalah jingle “PAN PAN PAN”
atau konten itu sendiri. Konten jingle
menjadi panggung pementasan sehingga
berbagai hal yang muncul di dalam konten
menjadi pesan yang ingin disampaikan.
Singkatnya, panggung depan (front stage)
merupakan apa yang dinampakkan PAN di
depan khalayak yang terlihat pada iklan
jingle “PAN PAN PAN”.

Dalam kajian komunikasi, sender tentu
ingin menunjukkan versi terbaik di depan
khalayak. Oleh karena itu, diperlukan

pengelolaan kesan (impression
manangement) untuk membentuk citra diri
berupa sikap dan latar panggung,

appearance (penampilan), dan manner
(gaya) yang terlihat dalam konten kreator.

Adapun beberapa kesan yang dimunculkan
dalam jingle antara lain: kesan dekat
dengen pemilih baru; kesan membantu
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seluruh lapisan masyarakat; dan kesan
sebagai partai dengan vyang energik,
modern dan tidak ketinggalan zaman.

Kesan dekat dengan Pemilih Baru

Pemilih baru menjadi konsentrasi PAN
untuk mendulang suara pada Pemilu 2024,
karena dari awal sudah menargetkan pada
pemilih muda (Suryana, 2023). Melalui
jingle inilah, PAN menampakkan diri
sebagai partai politik yang dekat dengan
pemilih baru dengan beberapa upaya
seperti jingle yang menarik milenial,
penokohan kader muda partai, hingga
menggunakan saluran media yang
mengarah pada milenial.

Menurut Asyabani (2023), lagu menjadi
strategi tepat untuk menjangkau pemilih
muda yang mempunyai kecenderungan
aktif dalam berinteraksi dengan tren musik
dan media sosial. Hal ini karena keduanya
mencerminkan kreativitas dan
keterbukaan partai terhadap para pemilih
muda.

Jingle “PAN PAN PAN” dikemas dengan
aransemen musik yang menarik perhatian
pengguna media sosial. Di bagian awal,
terdapat instrumen terumpet yang
terdengar tidak asing dengan milenial
(Hapsari, 2023). Penggunaan instrumen
yang familiar bagi  milenial ini
menunjukkan bahwa partai melakukan
pendekatan kepada milenial.

Kemudian, saluran komunikasi yang
digunakan untuk mempublikasikan jingle
“PAN PAN PAN” adalah media sosial, di
mana mayoritas pengguna adalah milenial
yang berperan sebagai pemilih baru.
Penggunaan media sosial TikTok dan
Instagram merupakan salah satu upaya
untuk mendekatkan diri dengan pemilih
baru, yaitu berkomunikasi menggunakan
saluran yang dekat dengan milenial. Ini
tidak terlepas dari behavior milenial yang
menggunakan  yang  masif dalam
menggunakan media sosial.
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Gambar 1. FYP jingle PAN PAN PAN di TikTok

AN PAN PAN Q

@ ¥presidon Sprabowo.
@ ataznpm o 55M

o tabek knmban (] Selactr saminder yo kak @ 3
#storyjowo WOASLEE ma
¥ kechl 554 owan @K D 5.2M

Sumber: Observasi TikTok.

Tidak sedikit pengguna media sosial,
khususnya TikTok yang menyanyikan
bagian chorus, hingga membuatnya
menjadi latar lagu konten mereka
(Suryana, 2023). Hal ini diawali dengan
para kader muda dan publik figur partai
yang membuat konten dengan lagu, tepat
di bagian chorus, di media sosial mereka.
Setelah konten tersebut ramai, banyak
pengguna media sosial mulai dari kader
partai, pengikut (followers) publik figur
partai, hingga pengguna biasa turut
menggunakan cuplikan jingle sebagai latar
konten.

Ini tidak terlepas dari algoritma media
sosial yang memunculkan konten-konten
yang sedang hangat (trending topics)
sebagai rekomendasi untuk dilihat atau
FYP (for your page) untuk para pengguna.
Oleh karena itu, alih-alih menggunakan
lagu untuk  mendapatkan  banyak
penonton, para konten kreator tidak ragu
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memakai jingle “PAN PAN PAN” sebagai
latar musik konten maupun tagar yang
digunakan partai. Hal tersebut yang
menguntungkan partai sehingga mampu
membentuk dan meningkatkan awareness
PAN pada pemilih milenial melalui media
sosial.

Gambar 2. Kader muda dalam jingle.

Sumber: YouTube PAN TV.

Selain itu, wupaya lain partai untuk
memunculkan kesan dekat dengan pemilih
baru yaitu dengan mengenalkan kader
muda kepada khalayak luas. Ini dilakukan
dengan melibatkan pada kader muda
partai, yang juga berlatar belakang sebagai
figur publik, dalam video klip. Secara tidak
langsung, hal tersebut merepresentasikan
kedekatan partai dengan dengan anak
muda.

Video jingle memperlihatkan beberapa
tokoh publik figur yang digandrungi
milenial seperti aktor muda Varrel
Bramasta, Uya Kuya, Lula Kamal; musisi
seperti Selvi Isti Apriani (Selvi Kitty),
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Bebyzie, Sigit Purnomo (Pasha Ungu);
hingga Tom Liwafa yang dikenal sebagai
crazy rich Surabaya. Secara kompak,
seluruh kader muda ini menampilkan diri
dengan gaya vyang ditujukan untuk
merepresentasikan generasi milenial atau
pemuda saat ini.

Hal tersebut didukung dengan pernyataan
Ketua DPD PAN Ponorogo vyang
menjelaskan bahwa partai memang
memberikan ruang bagi para pemuda yang
ingin memperjuangkan aspirasi
masyarakat. “Dengan komposisi pemuda
tersebut, partai terasa lebih bersemangat
dan generasi baru ini memberikan energi
baru bagi partai” (Wawancara Wahyudi
Purnomo dalam Ali, 2023).

Pernyataan tersebut memberikan
gambaran  kepada  khalayak luas,
khususnya pemilih baru, bahwa PAN
memberikan ruang kepada pemuda bangsa
untuk terjun berkiprah dalam dunia
perpolitikan. Oleh karena itu,
menampakkan kawula muda dalam jingle
menjadi pesan penting bagi khalayak luas
bahwa partai mempunyai kedekatan
dengan milenial yang berperan sebagai
pemilih baru dengan jumlah yang cukup
banyak.

Kesan membantu seluruh lapisan
masyarakat
Suparno (dalam Suryana, 2023)

mengatakan, “itu jingle untuk khalayak
publik secara umum, bukan cuman pemilih
muda, karena pemilih muda kan pemilih
kritis, tidak bisa kita sampaikan lewat
sekadar jingle tanpa pesan khusus di
dalamnya, harus ada pesan mendalam”.
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa
PAN mempunyai beberapa strategi
komunikasi untuk merangkul berbagai
lapisan  masyarakat, salah satunya
menggunakan jingle untuk memudahkan
masyarakat dalam mengingat (Wawancara
Eddy Suparno dalam Suryana, 2023) pesan
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maupun Vvisi
dalam jingle.

partai yang ditampilkan

Melalui jingle, partai juga mengupayakan
pesan bahwa PAN mempunyai perhatian
terhadap masyarakat luas. Hal tersebut
dimunculkan dengan scene video yang
memperlihatkan cuplikan kegiatan partai
dengan berbagai lapisan masyarakat,
jargon, dan lirik yang terarah pada
demografi masyarakat secara umum.

Gambar 3. Caleg incumbent partai dalam
video.

Sumber: YouTube PANTV.

Video klip memunculkan kader partai
seperti Eksanti, Intan Fauzi, Eko Hendro
Purnomo (Eko Patrio), Desy Ratnasari,
Anang Hermansyah, hingga Primus
Yustisio yang beberapa di antaranya
berperan sebagai caleg incumbent pada
Pemilu 2024. Mayoritas dari kader
incumbent tersebut sudah terkenal dekat
dengan masyarakat dan sudah
membuktikan  kinerjanya di bagian
parlemen. Dengan kata lain, sepak terjang
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positif yang sudah dilakukan para caleg
incumbent turut dimunculkan kembali
guna menguatkan kesan bahwa kader-
kader partai mempunyai perhatian khusus
untuk  membantu  seluruh  lapisan
masyarakat.

Gambar 4. Kegiatan bersama masyarakat.
\ - STEA ) 4T

L ) AN ’
Sumber: YouTube PAN TV.

Kemudian, video klip memperlihatkan
bagaimana partai melakukan berbagai
kegiatan  sosial ~yang  melibatkan
masyarakat umum, mulai dari bakti sosial,
jalan sehat, hingga senam sehat. Hal ini
dilakukan untuk memperkuat aktualisasi
visi partai yang bertendensi pada
masyarakat.

Beberapa cuplikan scene tersebut muncul
sebagai penegasan tujuan partai. Hal ini
juga didukung dengan hasil kinerja kader-
kader partai yang sukses mendapatkan
kursi periode 2019-2024. Hampir seluruh
lapisan masyarakat dimunculkan dalam
“panggung” video, sehingga memberikan
gambaran kepada penonton bahwa partai
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mempunyai kepentingan untuk membantu
seluruh lapisan masyarakat.

Kemudian, pengemasan lagu dan lirik yang
sederhana juga memberikan gambaran
bahwa partai mempunyai kedekatan
dengan masyarakat. Ini merupakan upaya

memunculkan kesan dekat dengan
masyarakat secara implisit.
“PAN memiliki berbagai strategi

komunikasi dalam merangkul pemilih
muda, dan strategi lagu merupakan
langkah untuk membantu masyarakat
dalam mengingat” (Wawancara Eddy
Suparno dalam Suryana, 2023).

Hal tersebut sesuai pernyataan Ketua
Umum PAN yang menjelaskan bahwa lagu
itu diproduksi bukan untuk menaikkan
Zulkifli Hasan, melainkan ditujukan untuk
kalangan ibu-ibu, sehingga perlu untuk
mudah diingat. “Dan ternyata baru satu
bulan pun yang nyanyi anak-anak juga”
(Wawancara  Zulkifli Hasan dalam
Pangarep, 2023).

Gambar 5. Ketua PAN dalam video.

WL (W T =,

Sumber: YouTube PAN TV.

Kemudian, di bagian akhir video terdapat
scene jargon partai yang diserukan oleh
Ketua Umum, “PAN 12 Pas”. Seruan
tersebut kemudian diikuti teriakan para

122

Alhasbi et al. | Tinjauan Dramaturgi, Pengelolaan Kesan dalam Iklan ... .

kader dengan kompak vyaitu “Bantu

Rakyat!”.

“Bahkan slogan PAN, ‘Bantu Rakyat’
yang mulai dikeluarkan oleh para
kader saat ini membuat PAN tadi
stabil dan bisa bersaing di Pemilu
2024~ (Wawancara Ujang
Komaruddin dalam Setyaningrum,
2023).

Munculnya bagian tersebut memberikan
pesan  secara  eksplisit, sehingga
masyarakat luas selaku penonton video
dapat memahami pesan partai dengan
jelas. Selain menyampaikan pesan,
teriakan yang kompak dan lantang
dilakukan untuk menggambarkan
keseriusan kader dan memunculkan
persepsi bahwa partai dekat dengan rakyat.
Bagian akhir ini menjadi sebuah penegasan
dari scene-scene yang memperlihatkan
kiprah kader dalam membantu masyarakat
luas.

Kesan sebagai partai dengan yang
energik, modern dan tidak ketinggalan
zaman

Guna mendapatkan perhatian dari pemilih
pemula yang didominasi dengan generasi
millenial, memunculkan kesan partai yang
energik, modern dan tidak ketinggalan
zaman juga menjadi konsen penting.

Gambar 6. Joget PAN di Short YouTube.

Sumber: Observasi YouTube.
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Penggunaan media komunikasi berupa
media sosial seperti TikTok dan Instagram
merupakan upaya tepat untuk mencuri
perhatian generasi milenial. Ini tidak
terlepas dari penetrasi pengguna media
sosial yang didominasi generasi ini.
Sehingga, pemanfaatan fitur seperti reels,
story, short video, short dan sebagainya
terasa lebih optimal dan terkesan lebih
kekinian.

Selain  itu, penggunaan Kkoreografi
dilakukan untuk memunculkan kesan
bahwa partai mempunyai sifat energik. Ini
selaras dengan perilaku generasi milenial
yang menggunakan gerakan-gerakan
tertentu untuk menarik perhatian. Fitur-
fitur dalam media sosial saat ini juga
mendukung konten kreator untuk lebih
aktif dan energik, seperti sekadar berjoget
saja. Bahkan, tidak sedikit pengikut
maupun viewers’ membuat konten dengan
mengikuti gerakan-gerakan tertentu untuk
memperlihatkan bahwa mereka energik
dan tidak kuno.

Hal tersebut didukung dengan pandangan
Asyabani (2023), yang menjelaskan bahwa
penggunaan jingle membantu memperkuat
identitas PAN sebagai partai yang energik,
modern, dan mengikuti tren masyarakat.
Branding tersebut mencerminkan
semangat kebersamaan dan keseruan yang
tercermin dalam lagu (Asyabani, 2023).

Gaya berpakaian dalam video juga tidak
luput dari upaya memunculkan kesan
modern dan tidak ketinggalan zaman.
Secara utuh, video lagu ataupun jingle
memperlihatkan kekompakan kader-kader
partai dengan mengenakan busana
bernuansa putih-biru dan tidak
mengenakan atribut seragam partai.
Hasilnya, video memperlihatkan
bagaimana gaya berbusana yang lebih
fleksibel dan tidak kaku. Pada kader yang
muncul dalam video mengenakan pakaian
sebagaimana dirinya sendiri, sehingga
terkesan lebih modern dan tidak kaku.
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Selain itu, mode berpakaian pada akhirnya
juga memperlihatkan bahwa partai yang
diwakili oleh kader-kader tersebut tidak
ketinggalan zaman.

Gambar 7. Gaya busana kader.

Sumber: Observasi YouTube.

PAN memiliki banyak kader muda dan dari
kalangan artis membuat konten sebuah
mars dengan nada yang khas, kekinian, dan
lirik yang sederhana namun bermakna
(Ardiana, 2023). Jingle "PAN PAN PAN"
yang disampaikan dengan ceria dan
optimis, = membantu  partai  dalam
menciptakan ikatan positif kepada
pemilih, dengan menginspirasi semangat
dan dukungan (Asyabani, 2023).

Upaya untuk memunculkan kesan
(panggung belakang/back stage)

Segala yang nampak di panggung depan
tentunya memerlukan berbagai persiapan
yang matang. Sehingga back stage
(penggung belakang) berperan penting
dalam menciptakan dan mengupayakan
kesan yang ingin dibentuk agar sesuai
dengan tujuan dalam menyampaikan
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pesan. Oleh karena itu, ada beberapa hal
yang dilakukan PAN untuk mendukung
upaya menciptakan kesan-kesan yang
dimunculkan pada front stage.

Elit partai terdiri dari figur publik dan
pemuda

Video singkat dalam jingle “PAN PAN PAN”
berisikan kader-kader dan para caleg yang
akan berjuang di Pemilu 2024 (Suryana,
2023). Dalam video memunculkan kader-
kader yang terdiri dari figur publik yang
ikut memeriahkan video jingle tersebut
sebagaimana yang telah diunggah di kanal
YouTube PAN TV dengan judul Blue Squad
PAN TERDEPAN.

Banyaknya figur publik yang bergabung
tentunya memberikan angin segar kepada
partai untuk mencoba mempromosikan
partai kepada para pemilih baru,
khususnya generasi milenial. Dalam
pandangan Dramaturgi, ini merupakan
modal yang baik dan kuat dalam upaya
mempromosikan partai kepada pemilih
baru yang termasuk dalam bagian
backstage (panggung belakang).

“Kaum millenial yang terjun ke
dunia politik akan melengkapi
struktur partai PAN yang sudah ada
saat ini” (Wawancara Wahyudi

Purnomo dalam Ali, 2023).

Dalam video, terlihat para kader
merupakan artis yang ikut bernyanyi dan
berjoget seperti Verrel Bramasta hingga
Eko Patrio, sehingga konten tersebut
menjadi lebih menarik dan membuatnya
viral (Ardiana, 2023). Banyaknya caleg dan
elit partai yang berasal dari figur publik
membuat komunikasi yang dilakukan
partai melalui jingle maupun lagu menjadi
lebih efektif.

“Karena filosofi kita matahari, oleh
karena itu segala background apapun
kita terima ... Memang artis itu public
figure, jadi cepat sekali dikenal. Yang
penting kompetensi dan prestasi”
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(Wawancara Zulkifli Hasan dalam
Pangarep, 2023).

Hal senada juga disampaikan Wakil Ketua
Umum PAN yang menjelaskan bahwa
semua orang bisa bergabung dengan partai
tanpa diskriminasi. “Matahari itu menyinari
siapapun tanpa pilih kasih. Siapa pun yang
ingin bergabung dengan PAN memiliki
peluang dan kesempatan yang sama. Tidak
membeda-bedakan, yang penting tujuan kita
sama” (Wawancara Viva Yoga Mauladi
dalam Ryandi, 2023). Hal tersebut turut
didukung oleh Ketua DPW vyang
menjelaskan bahwa PAN adalah partai
terbuka selama dewan mau mewakafkan

dirinya ~ untuk  mengabdi  kepada
masyarakat (Wawancara Eko Hendo
Purnomo dalam Hapsari, 2023)

Menurut Komaruddin (dalam
Setyaningrum, 2023), PAN didominasi oleh
generasi muda milenial dan fokus
merekrut  tokoh-tokoh  publik yang

digandrungi pemuda. Oleh karena itu,
pesan yang ditujukan kepada pemilih
pemula yang ditetapkan sebagai target
partai dapat tercapai dengan optimal.
Keuntungan tersebut juga bisa
memberikan pengaruh positif terhadap
partai, yaitu memengaruhi suara pada
Pemilu 2024 nantinya.

Hal tersebut turut dibuktikan dengan LSI
(Lembaga  Survey Indonesia) yang
melaporkan bahwa elektabilitas PAN per
Juli 2023 meningkat sebesar 2,5%, dengan
usia pemilih di bawah 21 tahun sebanyak
4% dan 22-25 tahun sebesar 8%
(Setyaningrum, 2023).

Sepak terjang ketua umum dan para
kader yang dinilai mampu membantu
masyarakat

Kebijakan Ketua Umum yang bertugas

sebagai Menteri Perdagangan serta
beberapa caleg incumbent juga tidak
terlepas dari langkah konkret dalam

membantu rakyat (Ali, 2023).
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Empat langkah strategis Kementerian
Perdagangan yang dicetuskan Zulkifli
Hasan, (pemantauan pasar dan harga,
optimalisasi manfaat gerai maritim,
pengendalian harga melalui kebijakan
impor, dan menjaga stabilitas harga bahan
pangan dengan memanfaatkan SRG atau
Sistem Resi Gudang), dirasa memberikan
mampu membantu masyarakat (Ali, 2023).
Dalam penerapannya, empat langkah
strategis ini mendapatkan dukungan
penuh dari seluruh elemen partai,
termasuk anggota legislatif yang berhasil
mendapatkan kursi. Program tersebut

seperti sudah menjadi tujuan partai,
sehingga seluruh kader perlu
mengaplikasikannya.

“PAN sangat membantu masyarakat,
salah satunya mengendalikan harga
bahan pokok yang mana menjadi
kebutuhan dasar” (Wawancara M.
Najmi Arafat dalam Ali, 2023).

Upaya Ketua Umum PAN di Kementerian
Perdagangan diwujudkan kembali dalam
bentuk slogan partai dalam untuk Pemilu
2024. Program-program Kkader maupun
partai yang mengarah pada kebutuhan
masyarakat dijadikan ikon penting untuk
mendukung slogan “Bantu Rakyat”. Hal
tersebut  didukung oleh  pendapat
Komaruddin (dalam Setyaningrum, 2023)
yang mengatakan bahwa slogan yang
muncul di akhir jingle dapat bersaing di
Pemilu 2024.

“Bahkan slogan PAN, ‘Bantu Rakyat’
yang mulai dikeluarkan oleh para
kader saat ini membuat PAN tadi
stabil dan bisa bersaing di Pemilu
2024~ (Wawancara Ujang
Komaruddin dalam Setyaningrum,
2023).

Aktualisasi slogan juga diupayakan dengan
program PANsar Murah yang dilakukan
semua kader di penjuru Indonesia. Hal ini
dilakukan untuk memberikan bantuan
berupa sembako untuk masyarakat yang
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membutuhkan (Avicena, 2023). Selain itu,
para kader juga membantu masyarakat
dalam menyelesaikan berbagai persoalan
yang dihadapi masyarakat (Mahendra,
2023).

"PAN juga membantu masyarakat
terkait pendidikan, sarana air,
penerangan jalan, dan rumah ibadah.
Program ini telah sukses dilakukan
oleh kader PAN," (Wawancara Eddy
Suparno dalam Nashrullah, 2023)

Banyak  program  “Bantu  Rakyat”
melibatkan berbagai pihak, termasuk
bersinergi dengan pemerintah, sehingga
partai dapat memberikan bantuan nyata
kepada masyarakat luas (Nashrullah,
2023).

“Saya sebagai kader PAN melihat
tagline partai bantu rakyat ini bisa
diterima oleh masyarakat dan
mendapatkan respon positif dengan
adanya dukungan dari mereka”
(Wawancara Muhammad Sofyan
dalam Saputra, 2023).

Tidak sedikit kader mengaktualisasikan
slogan dengan aksi konkret “Bantu Rakyat”
di wilayahnya masing-masing.
Parlindungan selaku caleg DPR RI Dapil
Banten yang mengupayakan Nasi Jum’at
Berkah dengan Komunitas Ojol di
Tangerang. “Tujuan dari kegiatan tersebut
tidak lain adalah agar kita semua memiliki
makna hidup dan selalu mengambil peran.
Termasuk peran tanggung jawab terhadap
nilai-nilai  kemanusiaan”  (Wawancara
Andian Parlindungan dalam Avicena,
2023).

Di Yogyakarta, Ketua DPD Kota Yogyakarta
menggerakkan  para  kader  untuk
berpartisipasi dalam mengatasi masalah
darurat sampah untuk dengan
menggandeng pemerintah. Hal ini
dilakukan sebagai wujud perhatian partai
untuk mengakomodasi kebutuhan
masyarakat dengan upaya menciptakan
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lingkungan yang sehat (Sofyan dalam
Saputra, 2023).

PENUTUP

Berdasarkan hasil dan diskusi dalam
penelitian dan merujuk pada pandangan
Teori Dramaturgi, jingle “PAN PAN PAN”
berfokus pada upaya untuk mendapatkan
suara dari pemilih pemula. Partai
membentuk beberapa kesan penting
melalui panggung depan (front stage).
Secara khusus jingle memunculkan kesan
bahwa kader partai dekat dengan pemilih
baru dan menampilkan kesan sebagai
partai politik yang energik, modern, serta
tidak ketinggalan zaman. Hal itu dilakukan
untuk mendapatkan perhatian dari pemilih
pemula. Sedangkan secara umum, partai
membentuk kesan dekat dengan berbagai
lapisan masyarakat. Untuk memperkuat
kesan tersebut, partai melakukan beberapa
langkah strategis sebagai panggung
belakang (back stage). Pertama, PAN
menggandeng kader dengan latar belakang
figur publik muda yang digandrungi oleh
segmen milenial. Tujuannya, pemilih
milenial dapat mengenali PAN dengan
mudah. Kedua, sepak terjang ketua umum
dan para kader partai diupayakan
sedemikian rupa dengan mengusung
slogan “Bantu Rakyat”. Elit partai
menggerakkan seluruh kader baik di pusat
maupun daerah untuk bergerak aktif
membantu memecahkan masalah yang
dihadapi masyarakat. Sehingga, terdapat
kesamaan antara upaya yang dilakukan
kader dengan slogan utama yang
digunakan dalam Pemilu 2024.

Abbrebiations/Singkatan

DPD: Dewan Perwakillan Daerah

DPR: Dewan Perwakilan Rakyat

DPRD: Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
FYP: For Your Pages

PAN: Partai Amanat Nasional
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